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Abstract

The purpose of this community service is to improve teachers' understanding and their ability to
incorporate 21st century skills into driving schools in Dompu Regency. 21st century education
requires modern skills such as creativity, communication, collaboration, and critical thinking. This
program provides mentoring to teachers to apply these skills in teaching and learning activities
through a collaborative and practice-based approach. The results of this program indicate that
teachers have gained a better understanding of how to create lesson plans that are relevant to
modern needs. They also indicate that students are more motivated during the learning process.

Keywords: Mentoring, School of Mover, 21st Century Skills, Education.

PENDAHULUAN

Pendidikan di era digitalisasi saat ini mengalami transformasi besar. Penggunaan
metode pengajaran baru diperlukan untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan kedepannya. Keterampilan abad 21 harus dikuasai oleh guru dan siswa. Untuk
membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi kompleksitas
dunia global saat ini, yang membutuhkan keterampilan teknologi dan kemampuan
beradaptasi, diperlukan transformasi mendasar dalam metodologi pengajaran dalam
pendidikan di era digital saat ini. Untuk menggunakan teknologi secara efektif di kelas,
setiap guru harus memiliki kemampuan digital yang kuat, menurut sebuah studi. Banyak
calon guru memiliki kemampuan digital yang luas, tetapi hanya sebagian kecil yang
memiliki kemampuan tingkat lanjut. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya program
pelatihan yang terarah untuk mempersiapkan guru untuk tuntutan pengajaran kontemporer
(Maghfiroh et al., 2023).

Pendidikan harus disesuaikan untuk memenuhi tuntutan era digital. Ini melibatkan
perubahan besar dalam pendekatan pengajaran yang menekankan pengembangan
keterampilan abad ke-21 untuk siswa dan guru. Institusi pendidikan dapat lebih
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan dengan memprioritaskan
kompetensi digital, pedagogi inovatif, dan pengembangan profesional berkelanjutan. Agar
tetap efektif dalam pekerjaan mereka, para pendidik harus berpegang pada prinsip-prinsip
pembelajaran seumur hidup dan terus mengikuti perkembangan teknologi pendidikan dan
teori pedagogi terbaru (Julita & Zulyusri, 2023). Pedagogi kreatif menciptakan lingkungan
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di mana siswa dapat bekerja sama untuk menciptakan pengetahuan, yang meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar mereka (Chetry et al., 2023; Nahid Nariman, 2014).

Program sekolah penggerak pada dasarnya untuk meningkatkan pendidikan dengan
menanamkan keterampilan modern seperti komunikasi, kolaborasi, berpikir Kritis,
kreativitas, literasi teknologi, dan pemecahan masalah. Namun, banyak guru, terutama di
wilayah seperti Dompu, menghadapi kesulitan besar dalam memahami dan menerapkan
keterampilan ini secara efektif dalam praktik mengajar mereka. Guru seringkali tidak
memiliki kesempatan pengembangan profesional yang diperlukan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang keterampilan ini dan cara mengintegrasikannya ke
dalam kurikulum mereka (Almazroa & Alotaibi, 2023; Wulan et al., 2023). Guru di
Dompu sering menghadapi masalah seperti infrastruktur, bahan ajar dan fasilitas yang
tidak memadai. Jika mereka tidak memiliki sumber daya ini, mereka mungkin tidak dapat
membuat lingkungan belajar yang menarik dan efektif yang mendorong pengembangan
keterampilan ini (Septiyanti et al., 2023; Septiyanti & Fajriah, 2021).

Tujuan dari program pendampingan untuk guru di Kabupaten Dompu adalah untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang kemampuan abad ke-21 dan cara
memasukkannya secara efektif ke dalam kurikulum sekolah. Inisiatif ini penting karena
para pendidik menghadapi banyak masalah dalam menerapkan strategi pengajaran
kontemporer yang mengembangkan keterampilan penting tersebut (Diquito et al., 2022).
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang keterampilan abad
ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, pemikiran kritis, kreativitas, literasi teknologi, dan
pemecahan masalah (Mopara & Sanrattana, 2023). Program ini juga bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menerapkan praktik mengajar yang inovatif
dengan memberikan dukungan dan sumber daya yang berkelanjutan (Seker, 2023).

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pengabdian ini dilakukan pada sekolah yang termasuk dalam sasaran sekolah
penggerak di dompu. Dimana sekolah-sekolah yang menjadi sasaran sekolah penggerak
adalah SMA N 1 Dompu, SMA N 2 Dompu dan SMA N 1 Manggelewa. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru tentang keterampilan modern di
Kabupaten Dompu, sekolah penggerak memerlukan pendekatan yang bekerja sama dan
berbasis praktik. Desain ini terdiri dari berbagai tahap dan disesuaikan dengan kebutuhan
guru dan tujuan pengembangan keterampilan di era modern. Dalam pelakasanaan
pengabdian ini, bisa dilihat dari gambar 1 di bawah ini.
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DESAIN PELAKSANAN PENGABDIAN

Pendampingan Pelibatan Siswa
intensif dan dalam Proses
Monitoring Penilaian

- - -

Identifikasi
Kebutuhan Guru

Workshop dan Pengembangan
Pelatihan Berbasis Komunitas Belajar Evaluasi dan Refleksi
Praktik Guru

Gambar 1. Desain Pelaksanaan Pengabdian

Adapun rincian desain dari setiap pelaksanan pengabdian yang dgunakan ini, memiliki
penjabaran sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan Guru

a. Survei dan Wawancara Awal: Sebelum kegiatan pendampingan dimulai, para guru
di sekolah penggerak disurvei dan diwawancarai untuk mengetahui seberapa baik
mereka memahami keterampilan modern seperti berpikir kritis, komunikasi, kreatif,
kolaborasi, literasi digital, dan penyelesaian masalah. Identifikasi ini membantu
dalam menentukan materi pelatihan yang tepat dan bidang yang membutuhkan
perhatian khusus.

b. Analisis Lingkungan Sekolah: Selain melakukan wawancara dengan guru,
observasi lingkungan sekolah juga dilakukan untuk menilai dukungan teknologi dan
infrastruktur yang tersedia, yang keduanya sangat penting untuk mendapatkan
keterampilan modern.

2. Workshop dan pelatihan berbasis praktik

a. Pelatihan Terstruktur: Pelatihan diberikan secara terstruktur dan berfokus pada
pemahaman keterampilan yang relevan dengan pengajaran di era abad kedua puluh
satu. Berpikir kritis, penerapan teknologi dalam pendidikan, pembelajaran
kolaboratif, dan kreativitas adalah semua topik yang dibahas.

b. Simulasi dan Praktik Langsung: Workshop melibatkan simulasi dan praktik
langsung, dan guru diminta untuk merancang dan menyampaikan pelajaran dengan
mengintegrasikan keterampilan abad 21. Tujuannya adalah untuk memberi guru
pengalaman langsung dan menumbuhkan kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan teknik baru.
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3. Pendampingan itensif dan monitoring

a. Pendampingan Berkelanjutan: Tim pengabdian mendampingi sekolah-sekolah
penggerak secara menyeluruh setelah pelatihan. Selama kunjungan ini, guru
mendapatkan instruksi tambahan tentang bagaimana membuat dan menerapkan
rencana pelajaran yang berbasis keterampilan yang sesuai dengan era modern.

b. Mentoring Individu dan Kelompok: Selama proses mentoring, setiap guru diberi
bimbingan baik secara individu maupun kelompok untuk mengatasi kesulitan yang
dihadapi saat menerapkan keterampilan baru. Proses mentoring melibatkan
pembicaraan Kritis tentang kesuksesan guru dan tantangan yang mereka hadapi.

c. Pemanfaatan Teknologi: Selama pendampingan, guru disarankan untuk
menggunakan teknologi digital, seperti platform pembelajaran online, untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa dan memberi mereka keterampilan yang
relevan dengan era modern.

4. Pengembangan komunitas belajar guru

Setelah pendampingan formal berakhir, dibentuk komunitas belajar guru sebagai wadah

untuk berbagi pengalaman, materi, dan praktik terbaik dalam penerapan keterampilan

abad 21. Komunitas ini diharapkan dapat menjadi forum berkelanjutan bagi guru-guru

di Kabupaten Dompu untuk saling mendukung dan terus belajar.

5. Pelibatan siswa dalam proses penilaian

Pembelajaran Berbasis Proyek: Proyek diberikan kepada siswa untuk bekerja sama dan

membutuhkan keterampilan seperti kerja tim, penyelesaian masalah, dan komunikasi.

Guru dilatih untuk menggunakan proyek ini sebagai sarana untuk mengevaluasi

seberapa baik siswa memahami materi dan seberapa efektif pengajaran mereka

menggunakan pendekatan berbasis keterampilan abad 21.

6. Evaluasi dan refleksi

a. Evaluasi Formatif: Evaluasi dilakukan secara berkala selama proses pendampingan
untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dan keterampilan guru. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk meningkatkan metode pendampingan.

b. Refleksi Bersama: Sesi refleksi bersama diadakan pada akhir program untuk
membahas hasil pendampingan, masalah yang dihadapi, dan praktik terbaik untuk
diterapkan di masa depan. Refleksi ini memberi guru kesempatan untuk berbagi
pengalaman dan memperkuat jaringan kerja mereka.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pendampingan sekolah penggerak merupakan langkah strategis untuk mendampingi
sekolah-sekolah penggerak di Kabupaten Dompu dengan tujuan meningkatkan pemahaman
guru tentang keterampilan modern. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan seperti  berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi.
Pendampingan sekolah penggerak di Kabupaten Dompu untuk meningkatkan pemahaman
guru tentang keterampilan modern menghasilkan pendekatan yang strategis dan terarah
untuk pengembangan profesional guru. Program ini dimaksudkan untuk mengatasi
tantangan yang muncul dalam era digital dan globalisasi, di mana keterampilan modern
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seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan literasi teknologi menjadi
sangat penting dalam dunia pendidikan. Sebagai garda depan pendidikan, guru harus
memiliki kemampuan untuk membekali siswa dengan keterampilan ini agar mereka siap
menghadapi dunia kerja yang rumit dan kehidupan sosial masa depan.

Pendampingan sekolah penggerak ini tidak hanya berfokus pada pemahaman
keterampilan abad 21, tetapi juga bagaimana menggunakannya dalam proses pembelajaran.
Metode ini bersifat kolaboratif, melibatkan guru secara aktif dalam pelatihan, workshop,
dan praktik di kelas. Pendampingan sekolah penggerak ini juga mengajarkan guru cara
menggunakan teknologi sebagai alat bantu dalam mengajar. Selain itu, program ini
membutuhkan pendampingan yang intensif dan monitoring yang berkelanjutan.
Pendampingan terus-menerus ke sekolah-sekolah penggerak memastikan bahwa guru
memiliki kesempatan untuk belajar secara mendalam, memperoleh umpan balik, dan
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam menerapkan keterampilan abad 21.

Setelah melaksanakan program pendampingan sekolah penggerak ini, ada beberapa
point penting yang muncul dari hasil program ini, seperti:
1. Keterampilan abad 21 sebagai fokus utama Pendidikan modern
Sangat penting bagi siswa untuk mempersiapkan diri untuk kompleksitas
globalisasi dan kemajuan teknologi. Untuk berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran di
era modern, guru harus memiliki kemampuan untuk membekali siswa dengan
kemampuan-kemampuan ini. Seperti menyediakan media pembelajaran yang relevan
dengan konteks lokal sehingga lebih mudah bagi siswa untuk memahami konsep dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Adriana et al., 2024; Wedy & Desnita,
2024). Pada saat penerapannya terdapat tantangan untuk menerapkan keterampilan ini
di Kabupaten Dompu, terutama karena fasilitas yang terbatas dan kurangnya
pengalaman guru dalam mengelola pembelajaran berbasis keterampilan abad 21.
Banyak guru di dompu tidak memiliki pengalaman yang cukup untuk mengatur
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan abad 21. Metode pengajaran
konvensional masih banyak digunakan, sehingga tidak memenuhi persyaratan
pendidikan modern (Dwi Rahma Putri et al., 2022; Syamratulangi & Tinus, 2020).
Namun, Pelatihan intensif dan praktik berbasis konteks lokal membantu guru untuk
lebih memahami dan menerapkan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran mereka
(Abidin et al., 2023; Kinanthi et al., 2024).
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Gambar 2. Pemaparan materi tentang Keterampilan abad 21 sebagai fokus utama
Pendidikan modern

2. Dampak positif terhadap proses pembelajaran

Keterampilan abad modern digunakan dalam pembelajaran secara signifikan
mengubah cara siswa belajar di sekolah. Dalam melakukan tugas-tugas kelas, guru
mengatakan bahwa siswa menjadi lebih aktif, bekerja sama, dan kreatif. Penggunaan
teknologi dan pendekatan pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk lebih
terlibat dan termotivasi dalam proses belajar. Selain itu, hal ini meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah, yang merupakan
kunci keterampilan abad 21. Selain itu, dengan kemampuan teknologi yang lebih baik,
guru dapat menggunakan berbagai platform dan aplikasi untuk meningkatkan
pembelajaran. Ini termasuk penggunaan media interaktif seperti video pembelajaran,
platform kolaboratif, dan aplikasi evaluasi yang memudahkan guru memberikan umpan
balik cepat dan akurat kepada siswa. Integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat
penting. Alat digital seperti aplikasi pembelajaran interaktif meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep dan meningkatkan keinginan mereka untuk belajar (Nengsih et al.,
2022; Stefany & Diana, 2024).
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Gambar 3. Menjelaskan pentingnya keterampilan abad 21 terhadap proses pembelajaran

3. Pengaruh terhadap kualitas pembelajaran di Dompu

Kualitas pendidikan di Kabupaten Dompu dipengaruhi lebih jauh oleh program
pendampingan ini. Kualitas pembelajaran di sekolah penggerak juga meningkat seiring
dengan kemampuan guru untuk menerapkan keterampilan abad 21. Guru yang lebih
mahir dalam menggunakan keterampilan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman
belajar siswa tetapi juga membantu sistem pendidikan secara keseluruhan menjadi lebih
baik. Guru mendapatkan pelatihan terus-menerus melalui program pendampingan, yang
membantu mereka memahami dan menerapkan metode pembelajaran kontemporer,
seperti Project-Based Learning (PjBL) dan penggunaan teknologi dalam kelas (Riyadi
& Rahayu, 2018).

Selain itu, diharapkan bahwa hasil dari program ini akan berfungsi sebagai model
bagi sekolah-sekolah lain di Kabupaten Dompu untuk mengadopsi pendekatan
pembelajaran modern. Melalui pembentukan komunitas belajar guru dan penyebaran
praktik terbaik, manfaat dari program ini dapat diperluas ke sekolah-sekolah lain,
menyebabkan peningkatan kualitas pendidikan yang merata di seluruh Kabupaten
Dompu. Guru yang lebih berpengalaman memiliki kemampuan untuk membuat
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar (Kurniawan et al., 2023; Mahmud et al.,
2023).

4. Rekomendasi untuk keberlanjutan program

Beberapa saran yang dapat diambil untuk memastikan bahwa program
pendampingan ini akan berlanjut dan menjadi lebih baik di masa mendatang adalah:

a. Peningkatan Akses Teknologi: Sekolah-sekolah yang masih memiliki keterbatasan
dalam hal fasilitas digital harus meningkatkan infrastruktur teknologi mereka untuk
memungkinkan siswa menggunakan keterampilan modern yang lebih baik.

b. Pelatihan Lanjutan: Guru harus selalu dilatih tentang keterampilan abad 21,
terutama seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan yang terus berubah.
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c. Dukungan Pemerintah dan Masyarakat: Kerja sama antara pemerintah daerah,
sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk mendukung program sekolah
penggerak, terutama dalam hal menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk
menerapkan pembelajaran modern.

d. Peningkatan Kolaborasi Antar Sekolah: Diharapkan bahwa sekolah-sekolah
penggerak dapat bekerja sama satu sama lain untuk membangun jaringan komunitas
yang mendukung penerapan keterampilan modern.

KESIMPULAN

Di Kabupaten Dompu, program pendampingan sekolah penggerak berhasil
meningkatkan pemahaman guru tentang keterampilan modern dan memiliki efek positif
terhadap pembelajaran. Meskipun program ini menghadapi beberapa hambatan,
pendekatan pendampingan yang berkolaborasi dan berkelanjutan menjadi kunci
keberhasilan program ini. Dengan dukungan yang terus berlanjut, keterampilan modern
dapat menjadi bagian penting dari pendidikan di Dompu, menyiapkan siswa yang lebih
siap menghadapi tantangan di seluruh dunia.

Adapun saran kedepannya yaitu kegiatan pendampingan seperti perlu dilakukan
tindaklanjut kedepannya. Sehingga untuk meningkatkan mutu pendidikan, perlu dilibatkan
orang-orang benar-benar memahami dan paham mengenai keberlajutan pendidikan kearah
yang lebih baik.
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